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ABSTRAK: Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak  dengan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang dimiliki oleh seorang Guru, karena seorang Guru harus harus mampu berperan 
sebagai desainer (perencana), implementor (pelaksana), dan evaluator (penilai) kegiatan 
pembelajaran.  Kompetensi yang di miliki oleh seorang Guru sangat bermanfaat bagi peseta 
didik, khususnya peserta didik yang mengalami hambatan secara fisik, intelektual, interaksi 
sosial maupun komunikasi yang biasa kita sebut dengan anak berkebutuhan khusus. Namun di 
lapangan ternyata ditemukan bahwa Guru yang bekerja di sekolah Dasar Inklusi Kebonsari 05 
terdapat beberapa orang Guru yang belum memiliki kompetensi untuk memiliki kecakapan yang 
dibutuhkan dalam memberikan stimulasi dan motivasi terhadap perkembangan semua peserta 
didik terutama peserta didik yang termasuk dalam anak berkebutuhan khusus. 
Kata Kunci : kompetensi guru, anak berkebutuhan khusus, workshop. 
 
ABSTRACT: Competence is defined as the knowledge, skills and basic values reflected in the 
habit of thinking and acting with the knowledge, skills and attitudes of a Master, because a 
Master must be able to act as a designer, And evaluator (evaluator) learning activities. 
Competence possessed by a teacher is very useful for peseta learners, especially learners who 
experience the physical barriers, intellectual, social interaction and communication that we call 
the child with special needs. On the field, however, it was found that teachers who work at 
Kebonsari 05 Inclusive School are some of the teachers who do not have the competence to 
have the skills needed to provide stimulation and motivation to the development of all learners, 
especially the students who are included in the children with special needs. 
Keywords: teacher competence, children with special needs, workshop. 
 
PENDAHULUAN 
Dinas Pendidikan Kabupaten Jem-
ber telah melaksanakan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kompetensi semua 
Guru,  baik Guru yang berstatus PNS 
maupun Guru yang berstatus Hono-
rarium, hal ini dilakukan dinas 
pendidikan Kabupaten Jember sebagai 
usaha untuk meningkatkan Sumber Daya 
Manusia berupa Kompetensi Mengajar 
anak-anak Bangsa yang bersekolah di 
wilayah Kabupaten Jember. Anak-anak 
bangsa yang dalam masa Tumbuh 
Kembangnya terkadang mengalami suatu 
hambatan yang memerlukan penanganan 
khusus.  
Anak-anak yang memerlukan 
Penangan khusus tersebut adalah anak-
anak yang mengalami suatu hambatan 
baik secara mental intelektual maupun 
hambatan dalam hal fisik. Tentunya 
dalam perkembangannya anak-anak ini  
membutuhkan bantuan berupa inspirasi 
dan motivasi yang dapat mengembangkan 
suatu potensi yang pastinya di miliki oleh 
seorang anak walaupun  mereka menga-
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lami suatu hambatan dalam hal-hal 
tertentu. 
Cikal bakal di mulainya pendidikan 
bagi anak berkebutuhan khusus dilandasi 
pada  keyakinan masyarakat dan orang 
tua bahwa mendidik anak merupakan 
investasi agar mereka kelak dapat mandiri 
dan berguna bagi Masyarakat. Paradigma 
meningkatnya kesadaran Masyarakat 
internasional akan sistem pendidikan 
yang humanis, ramah, dan tidak 
diskriminatif bagisemua. Perubahan 
paradigm ini merupakan proses 
peningkatan mutu pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus, oleh sebab itu 
diperlukan reorientasi dalam memahami 
makna dan konsep pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus, kondisi ini 
dibutuhkan tenaga professional dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan yang 
inklusif dan segregatif. 
Perubahan paradigma baru pendidi-
kan dan menjawab tantangan di masa 
yang akan datang, diperlukan upaya 
peningkatan profesionalisme para 
pengelola pendidikan, agar mereka dapat 
memperbaharui pemahaman terhadap 
anak Berkebutuhan Khusus dalam 
layanan Pendidikannya. Anak-anak yang 
mengalami hambatan tersebut oleh diknas 
Pendidikan di beri akses untuk sekolah di 
sebuah sekolah umum yang telah di 
tunjuk. Untuk itu diperlukan sebuah 
kompentensi bagi Guru untuk dapat 
menemukenali sebuah potensi yang di 
miliki oleh semua siswa berkebutuhan 
khusus tersebut. Usaha-usaha untuk 
mempersiapkan guru menjadi profesional 
telah banyak dilakukan. Kenyataan 
menunjukkan bahwa tidak semua guru 
memiliki kinerja yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya. “Hal itu 
ditunjukkan dengan kenyataan: (1) guru 
sering mengeluh kurikulum yang 
berubah-ubah, (2) guru sering 
mengeluhkan kurikulum yang syarat 
dengan beban, (3) seringnya siswa 
mengeluh dengan cara mengajar guru 
yang kurang menarik, (4) masih belum 
dapat dijaminnya kualitas pendidikan 
sebagai mana mestinya” (Imron, 2000). 
Berdasarkan kenyataan begitu berat 
dan kompleksnya tugas serta peran guru 
tersebut, perlu diadakan supervisi atau 
pembinaan terhadap guru secara terus 
menerus untuk meningkatkan kinerjanya. 
Kinerja guru perlu ditingkatkan agar 
usaha membimbing siswa untuk belajar 
dapat berkembang. Hal ini berarti bahwa 
guru sebagai fasilitator yang mengelola 
proses pembelajaran di kelas mempunyai 
andil dalam menentukan kualitas 
pendidikan. Konsekuensinya adalah guru 
harus mempersiapkan (merencanakan) 
segala sesuatu agar proses pembelajaran 
di kelas berjalan dengan efektif. 
Guru harus mampu berperan 
sebagai desainer (perencana), imple-
mentor (pelaksana), dan evaluator 
(penilai) kegiatan pembelajaran. Guru 
merupakan faktor yang paling dominan 
karena di tangan gurulah keberhasilan 
pembelajaran dapat dicapai. Kualitas 
mengajar guru secara langsung maupun 
tidak langsung dapat mempengaruhi 
kualitas pembelajaran pada umumnya. 
Seorang guru dikatakan profesional 
apabila  (1) serius melaksanakan tugas 
profesinya, (2) bangga   dengan  tugas  
profesinya, (3) selalu menjaga dan 
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berupaya meningkatkan kompetensinya, 
(4) bekerja dengan  sungguh  tanpa  harus  
diawasi,  (5)  menjaga   nama  baik   
profesinya, (6) bersyukur atas imbalan 
yang diperoleh dari profesinya. 
Masalah yang terjadi di SDN 
Inklusi Kebonsari 5 Jember masih banyak 
ditemukan adanya guru yang berlatar 
belakang pendidikan umum belum 
mampu secara baik memahami konsep 
anak berkebutuhan khusus, hal ini bisa 
dilihat mereka kesulitan dalam melak-
sanakan pembelajaran program khusus 
yang sesuai dengan tipe dan jenis 
kekhususan anak berkebutuhan khusus, 
kesalahan dalam pengelompokkan jenis 
kebutuhan khusus dalam kelas dan  selain 
itu program pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh para guru berlatar 
belakang umum tidak bersifat individual 
artinya bahwa layanan pendidikan yang 
diberikan diberlakukan sama antara anak 
dengan jenis kekhususan yang berbeda, 
sebagai contoh terkadang para guru 
merasa kesulitan dalam memahami 
berbagai kesulitan yang dialami oleh 
peserta didik yang mempunyai berbagai 
hambatan yang memerlukan penanganan 
khusus. 
 
Konsep Dasar Anak Berkebutuhan 
Khusus 
1. Tunanetra 
Secara harafiah tunanetra berasal 
dari dua kata, yaitu: a) Tuna 
(tuno:Jawa) yang berarti rugi yang 
kemudian diidentikan dengan rusak, 
hilang, terhambat, terganggu tidak 
memiliki dan b) Netra (netro: 
Jawa) yang berarti mata. Namun 
demikian kata tunanetra adalah satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan yang 
berarti adanya kerugian yang 
disebabkan oleh kerusakan atau 
terganggunya organ mata, baik 
anatomis maupun fisiologis. Secara 
umum, istilah tunanetra digunakan 
untuk menggambarkan tingkatan 
kerusakan atau gangguan penglihatan 
yang berat sampai pada yang sangat 
berat, yang dikelompokkan secara 
umum menjadi buta dan kurang lihat. 
Sebagian ahli mengelompokkannya 
menjadi kurang lihat (low vision), buta 
(blind), dan buta total (totally blind).  
 
Berdasarkan Tingkat Ketajaman 
Penglihatan (Visus). Tingkat ketajaman 
20/20 feet -20/50 feet (6/6 m-6/16 m) 
pada tingkat ketajaman ini masih dapat 
digolongkan sebagai tuna netra ringan 
dan dapat menggunakan penglihatan 
relative normal: 
a) Tingkat ketajaman 20/70 feet – 
20/200 feet (6/20 m – 6/60 m), pada 
tingkat ini di golongkan dengan 
tunanetra kurang lihat atau low 
vision 
b) Tingkat ketajaman 20/200 feet atau 
(6/60 m atau lebih),pada tingkat ini 
di golongkan tunanetra kategori 
beratdan mempunyai ketajaman 
penglihatan karena penderita masih 
dapat dimungkinkan untuk 
menghitung jari tangan pada jarak 
enam meter. Dan tunanetra jenis ini 
masih dapat melihat gerakan tangan 
instruktur dan masih dapat 
membedakan antara terang dan 
gelap. 
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c) Tingkat ketajaman 0 (visus 00 adalah 
tunanetra yang buta total dan sama 
sekali tidak memiliki rangsangan 
cahaya bahkan tidak mempunyai 
kemampuan untuk membedakan 
gelap dan terang.  
Faktor penyebab terjadinya 
tunanetra adalah: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan penyebab 
ketunanetraan yang timbul dari 
dalam diri individu, yang sering 
disebut juga faktor keturunan.  
b) Faktor Eksternal 
1) Penyakit rubella dan syphilis 
2) Glaukoma (Glaucoma) 
3) Retinopati diabetes (Diabetic 
retinopathy) 
4) Retinoblastoma 
5) Kekurangan vitamin A 
6) Terkena zat kimia 
7) Kecelakaan 
 
2. Tunarungu 
Istilah tunarungu diambil dari kata 
„tuna‟ dan „rungu‟, tuna artinya kurang 
dan rungu artinya pendengaran. Orang 
dikatakan tunarungu apabila ia tidak 
mampu mendengar atau kurang mampu 
mendengar suara. Tunarungu satu istilah 
umum yang menunjukkan ketidak-
mampuan mendengar dari yang ringan 
sampai yang berat sekali yang 
digolongkan kepada tuli (deaf) dan 
kurang dengar ( a hard of hearing). 
Ketunarunguan dapat diklasifikasikan 
berdasarkan empat hal, yaitu tingkat 
kehilangan pendengaran, saat terjadinya 
ketunarunguan, letak gangguan 
pendengaran secara anatomis, serta 
etiologis.  Berdasarkan tingkat kehilangan 
pendengaran yang diperoleh melalui tes 
dengan menggunakan audiometer 
ketunarunguan dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
a) Tunarungu ringan (mild hearing loss) 
b) Tunarungu sedang (moderate hearing 
loss) 
c) Tunarungu agak berat (moderately 
csevere hearing loss) 
d) Tunarungu berat (severe hearing loss) 
e) Tunarungu berat sekali (profound 
hearing loss) 
 
Penyebab terjadinya tunarungu, 
antara lain: 
a) Kerusakan/gangguan yang terjadi pada 
telinga luar 
b) Kerusakan/gangguan yang terjadi pada 
telinga tengah 
c) Ketunarunguan yang disebabkan oleh 
factor genetic (keturunan), maksudnya 
bahwa keturunan tersebut disebabkan 
oleh gen ketunarunguan yang menurun 
dari orang tua kepada anak. 
 
3. Tunagrahita 
Anak yang mengalami 
keterlambatan dalam belajar disebabkan 
karena kemampuan mereka berada di 
bawah rata-rata atau biasa disebut dengan 
tunagrahita. Kata lain dari tunagrahita 
adalah retardasi mental (mental 
retardation). Secara harfiah kata tuna 
adalah merugi, sedangkan grahita adalah 
pikiran. Dengan demikian ciri utama dari 
anak tunagrahita adalah lemah dalam 
berpikir atau bernalar. Kurangnya 
kemampuan anak dalam berpikir dan 
bernalar mengakibatkan kemampuan 
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belajar, dan adaptasi sosial berada di 
bawah rata-rata (Abdurachman, 1994:19). 
Klasifikasi Anak Tunagrahita: 
a) Tuna Grahita Ringan IQ 50 -70 
b) Tunagrahita sedang IQ 35-50 
c) Tunagrahita berat IQ 20-35 
d) Sangat berat memiliki IQ dibawah 20 
 
Faktor Penyebab ke Tunagrahitaan  
a) Endogen, penyebabnya pada sel 
keturunan 
b)  Eksogen, hal-hal di luar sel keturunan 
misalnya infeksi, virus menyerang 
otak, benturan kepala yang keras, 
radiasi, dan lain-lain. 
c) Cara lain yang sering digunakan dalam 
pengelompokan faktor penyebab 
ketunagrahitaan adalah berdasarkan 
waktu terjadinya, yaitu faktor yang 
terjadi sebelum lahir (prenatal), saat 
lahir (natal)  dan setelah lahir 
(postnatal). 
 
4. Tunadaksa 
Tunadaksa adalah individu yang 
memiliki gangguan gerak yang 
disebabkan oleh kelainan neuro-muskular 
dan struktur tulang yang bersifat bawaan, 
sakit atau akibat kecelakaan, termasuk 
celebral palsy, amputasi, polio, dan 
lumpuh. Tingkat gangguan pada 
tunadaksa adalah ringan yaitu memiliki 
keterbatasan dalam melakukan aktivitas 
fisik tetap masih dapat ditingkatkan 
melalui terapi, sedang yaitu memilki 
keterbatasan motorik dan mengalami 
gangguan koordinasi sensorik, berat yaitu 
memiliki keterbatasan total dalam 
gerakan fisik dan tidak mampu 
mengontrol gerakan fisik. 
Agar lebih mudah memberikan 
layanan terhadap anak tunadaksa, perlu 
adanya sistem penggolongan (klasifikasi). 
Penggolongan anak tunadaksa bermacam-
macam. Salah satu diantaranya dilihat 
dari sistem kelainannya yang terdiri dari 
(1) kelainan pada sistem cerebral 
(cerebral system) dan (2) kelainan pada 
sistem otot dan rangka (musculus skeletal 
system).  
Menurut derajat kecacatannya, 
cerebral palsy diklasifikasikan menjadi 
(1) ringan, dengan ciri-ciri, yaitu dapat 
berjalan tanpa alat bantu, bicara jelas, dan 
dapat menolong diri; (2) sedang, dengan 
ciri-ciri: membutuhkan bantuan untuk 
latihan berbicara, berjalan, mengurus diri, 
dan alat-alat khusus, seperti brace; dan 
(3) berat, dengan ciri-ciri, yaitu 
membutuhkan perawatan tetap dalam 
ambulasi, bicara, dan menolong diri 
 
5. Tunalaras 
Tunalaras adalah perilaku yang 
dikemukakan oleh Quay, 1979 dalam 
Samuel A. Kirk and James J. Gallagher 
(1986) yang dialih bahasakan oleh Moh. 
Amin, dkk (1991: 51).  
Klasifikasi Anak Tunalaras adalah 
sebagai berikut: 
a) Conduct disorder yaitu Seorang anak 
yang mengalami gangguan dalam 
berperilaku yang mengacu pada tipe 
anak yang melawan kekuasaan, seperti 
bermusuhan dengan polisi dan guru, 
kejam,jahat,suka menyerang dan 
hiperaktif 
b) Anxious-withdraw  yaitu seorang anak 
yang menarik diri dari lingkungannya, 
merasa pemalu, takut-takut, suka 
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menyendiri, peka dan penutrut namun 
mengalami sebuah tekanan bathin. 
c) Immaturity yaitu seorang anak yang 
kurang perhatian, lambat, kurang 
semangat. Tak berminat sekolah, suka 
meamun, pendiam mirip seperti anak 
autistik 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: “Bagaimana Mengoptimalkan  
Kompetensi Guru yang Berlatar Belakang 
Pendidikan Umum dalam Memahami 
Anak Berkebutuhan Khusus?”. 
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
Penulisan best practice ini bertujuan 
untuk mengoptimalkan  kompetensi guru 
yang berlatar belakang pendidikan umum 
dalam Memahami Anak Berkebutuhan 
Khusus melalui Workshop di SDN 
Kebonsari 5 Jember. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif yang tidak 
memerlukan pengetahuan mendalam akan 
literatur yang digunakan dan kemampuan 
tertentu dari pihak peneliti. Penelitian 
lapangan biasa dilakukan untuk 
memutuskan ke arah mana penelitiannya 
berdasarkan konteks. 
Langkah-langkah penelitian ini 
sebagai berikut: 
a) Persiapan, mengkaji bahan pustaka, 
dan memperluas fokus perhatian. 
b) Memilih lokasi lapangan dan 
memperoleh akses untuk masuk dalam 
lokasi tersebut. 
c) Memulai di tempat penelitian dan 
menjalin hubungan sosial dengan 
orang yang diteliti. 
d) Memilih peran sosial. 
e) Mengumpulkan data di lapangan. 
f) Menganalisis data, mengembangkan, 
dan mengevaluasi hipotesa kerja. 
g) Memfokuskan pada aspek-aspek 
khusus dari setting yang diamati dan 
melakukan pengambilan sampel secara 
teoretis. 
h) Melakukan wawancara. 
i) Meninggalkan lokasi, menyelesaikan 
analisis, dan menulis laporan 
penelitian lapangan. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Kebonsari 5 Jember dengan alamat di 
Jalan. Kahuripan Berdiri sejak Tahun 
2009 pada luas lahan lebih/kurang 
5000m
2
 dan mulai beroperasional pada 
Tahun Pelajaran 2010/2011, status 
kepemilikan tanah adalah milik 
Pemerintah daerah Kabupaten, saat ini 
tercatat jumlah pendidik adalah  orang 
dengan rincian orang bersatus PNS dan 
12 orang berstatus bukan PNS sedangkan 
jumlah tenaga kependidikan adalah 6 
orang dengan status bukan PNS.  
 
Deskripsi kondisi awal 
Pelaksanaan observasi di laksanaka 
ada bulan juni 2017 kegiatan ini 
dilakukan pengenalan lapangan dan 
identifikasi terhadap masalah. 
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a) Pengenalan Lapangan 
Subjek yang terlibat dalam penulisan best 
practice ini adalah Guru berlatar belakang 
pendidikan umum dengan tingkat 
pendidikan sarjana (S1) tahun pelajaran 
2017/2018 yang berjumlah 4 (empat) 
orang. Penulis sebagai Praktisi 
Pendidikan yang berkewajiban untuk 
memberikan  kontribusi untuk 
memberikan pemahaman dan 
meningkatkan kemampuan guru berlatar 
belakang pendidikan umum dalam 
memahami anak berkebutuhan khusus. 
Oleh karena itu penulis mengumpulkan 
beberapa data selama pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas. 
b) Masalah yang di hadapi 
Pada pertemuan awal pengamatan, 
penulis menemukan masalah terutama 
guru berlatar belakang pendidikan umum 
dalam aspek memahami anak 
berkebutuhan khusus yang berpengaruh 
pada proses pembelajaran. Hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Persentase Hasil Kemampuan 
Guru Pada Kondisi Awal  
No Nama 
guru 
Nilai kemam-
puan 
memahami 
siswa Abk 
Pro-
senta
se 
Krite-
ria 
penila-
ian 
1 SMY 20 40 % Kurang  
2 ITQ 25 50 % Kurang 
3 DJM 26 52 % Kurang 
4 SPRW 32 65 % Cukup  
TOTAL NILAI 207 
RAT-RATA 51,75 
Keterangan : 
1. Jawaban benar nilai 1 
2.  Jawaban salah nilai 0 
Rumus Perhitungan Prosentase Penilaian: 
Nilai perolehan = 
 
 
 
 
3. Kriteria penilaian : 
Amat baik  : 90% - 100% 
Baik  : 70% - 89% 
Cukup  : 55% - 69% 
Kurang  : kurang dari 54% 
4. Dari nilai perolehan ini dapat  
dideskripsikan sebagai berikut: 
  
 Kemampuan guru-guru dalam 
memahami anak berkebutuhan khusus 
adalah: 
a) Nilai A guru mampu memahami 
anak berkebutuhan khusus dengan 
sempurna 
b) Nilai B guru mampu memahami anak 
berkebutuhan khusus dengan baik 
c) Nilai C guru mulai mampu 
memahami anak berkebutuhan 
khusus 
d) Nilai K guru belum mampu 
memahami anak berkebutuhan 
khusus 
 
Hasil Penilaian : 
Para Guru memiliki kemampuan 
memahami anak berkebutuhan khusus = 
207/4 x 100% = 51,75  Kriteria penilaian 
untuk kemampuan memahami anak 
berkebutuhan khusus adalah  termasuk 
KURANG. 
Berdasarkan dari pengamatan awal  
penulis dapat menggambarkan bahwa 
kurangnya kemampuan guru berlatar 
belakang pendidikan umum dalam 
memahami anak berkebutuhan khusus 
dalam setiap proses belajar mengajar 
dilaksanakan hanya sekitar  40 % sampai 
skor perolehan 
 ------------------ x 100 % 
skor maksimal 
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65 % saja yang mempunyai kemampuan 
memahami anak berkebutuhan khusus 
sehingga berdampak pada motivasi dalam 
pembelajaran yang kurang. 
 
Hasil Pelaksanaan Kegiatan Workshop  
Penulis yang bertindak sebagai  
Praktisi Pendidikan mengindentifikasi 
permasalan yang terjadi di SDN 
Kebonsari 5 Jember tentang rendahnya 
kemampuan guru berlatar belakang 
pendidikan umum dalam memahami  
konsep dasar anak berkebutuhan khusus. 
Dilihat dari saat adanya supervisi sekolah 
dimana guru-guru berlatar belakang 
pendidikan umum yang masih mengalami 
kesalahan dalam kegiatan pembelajaran 
program khusus, seperti pembelajaran 
bina diri dilakukan pada semua anak 
berkebutuhan khusus dan kesalahan 
dalam pengelompokkan jenis kebutuhan 
khusus dalam kelas dan kegiatan selain 
itu program pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh para guru berlatar 
belakang umum tidak bersifat individual 
artinya bahwa layanan pendidikan yang 
diberikan diberlakukan sama antara anak 
dengan jenis kekhususan yang berbeda, 
sebagai contoh terkadang para guru masih 
bingung membedakan anak tunagrahita 
ringan dan sedang dan anak dengan 
kekhususan autis. 
Pelaksanaan kegiatan workshop 
ada beberapa tahapan yang dilakukan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Pada tahapan ini penulis meen-
canakan suatu program yang akan di 
laksanakan yaitu dengan: 
a) Menentukan materi yang akan 
disampaikan selama pelatihan 
b) Menentkan metode dan strategi 
pembelajaran selama workshop 
c) Menentukan media pembelajaran yang 
dipergunakan serta perlengkapan dan 
peralatan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 
d) Membuat tes evaluasi 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini adalah tahap 
dilaksanakan suatu tindakan yang 
mengacu pada pelaksanaan dalam 
langkah-langkah pelaksanaan work-
shop. 
 
3. Observasi 
Tahap observasi merupakan tindakan 
untuk mengetahui kemampuan guru-
guru berlatar belakang pendidikan 
umum dalam memahami  konsep dasar 
anak berkebutuhan khusus selama 
proses Workshop berlangsung. 
Peningkatan kemampuan ini ditandai 
dengan peningkatan nilai yang 
diperoleh oleh guru-guru tersebut. 
Lebih jelasnya dalam mengetahui 
peningkatan tes hasil belajar siswa 
akan disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Persentase Hasil Kemampuan 
Guru Pada Kondisi Awal  
No Nama 
guru 
Nilai 
kemam-
puan 
memahami 
siswa Abk 
Pro-
sent
ase 
Krite-
ria 
penila-
ian 
1 SMY 40 80 Baik 
2 ITQ 37 74 Baik 
3 DJM 38 76 Baik 
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4 SPRW 45 90 Amat 
Baik 
TOTAL NILAI 320 
RAT-RATA 80 
 
Berdasarkan hasil Penilaian Para 
Guru Kemampuan memahami anak 
berkebutuhan khusus = 320/4 x 100% =    
80,00, Kriteria penilaian untuk 
kemampuan memahami anak berke-
butuhan khusus adalah  termasuk BAIK 
 
Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
workshop dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru berlatar belakang 
pendidikan umum dalam memahami  
konsep dasar anak berkebutuhan khusus 
mengalami peningkatan dengan paparan 
nilai kondisi awal nilai persentase : 
48,25% dan setelah pelaksanaan kegiatan 
workshop  mengalami peningkatan 
menjadi 80%. Hal ini menunjukkan 
bahwa workshop Peningkatan 
Kompetensi guru berlatar belakang 
Pendidikan Umum dapat meningkatkan 
kemampuan dalam memahami konsep 
dasar anak berkebutuhan khusus. 
Berikut grafik peningkatan hasil 
kemampuan guru yang didapatkan dari 
hasil observasi Kegiatan Workshop 
sebagai berikut: 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
workshop peningkatan kompetensi guru 
yang berlatar belakang pendidikan umum 
dalam memahami  konsep dasar anak 
berkebutuhan khusus dapat disimpulkan 
hasil pelaksanaan workshop peningkatan 
kompetensi guru berlatar belakang 
pendidikan umum dalam memahami  
konsep dasar anak berkebutuhan khusus 
dapat meningkatkan motivasi guru 
berlatar belakang pendidikan umum 
dalam memahami  konsep dasar anak 
berkebutuhan khusus dengan baik. Hal ini 
di dapatkan dari hasil wawancara  dan 
hasil tes tulis serta peningkatan 
kemampuan dalam menangani dan 
memberikan bimbingan pada anak 
Berkebutuhan Khusus. Pada kondisi awal 
penelitian didapatkan hasil sebagai 
berikut 207 / 4 x 100% = 51,75   setelah 
pelaksanaan pembelajaran workshop 
terjadi adanya peningkatan yaitu 
mengalami peningkatan menjadi  320/4 x 
100% =    80,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa workshop peningkatan kompetensi 
guru berlatar belakang pendidikan umum 
dapat mengoptimalkan  kemampuan 
dalam memahami konsep dasar Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian  
workshop dapat  mengoptimalkan 
motivasi  dan  kompetensi guru berlatar 
belakang pendidikan umum dalam 
memahami  konsep dasar anak 
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, 
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penulis menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Motivasi yang telah dimiliki oleh 
peserta Worshop dalam memahami 
anak berkebutuhan khusus perlu 
adanya peningkatan dan 
dikembangkan lagi  dalam melakukan 
identifikasi dan asesment sehingga 
penangan yang akan diberikan lebih 
berkembang secara optimal. 
2. Workshop  dengan tema 
Mengoptimalkan Kompetensi Guru  
ini akan lebih bagus lagi jika targetnya 
adalah semua Guru yang berlatar 
Belakang Pendidikan Luar Biasa.  
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